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 A b s t r a c t 

Keyword: Infant, Background: Infant weight is a key indicator of growth and overall health status. Optimal 

massage, weight weight gain during infancy reflects adequate nutrition, metabolic function, and 

gain. developmental progress. Infant massage is a non-pharmacological intervention believed to 

 improve blood circulation, enhance digestive function, and stimulate growth-related 
 hormones, which may contribute to increased weight gain in infants. Objective: This study 
 aimed to analyze the effect of infant massage on weight gain in infants aged 6–12 months. 
 Methods: This study employed a pre-experimental one-group pretest–posttest design. A 
 total of 74 infants were selected from a population of 90 using consecutive sampling. The 
 intervention consisted of conventional infant massage administered eight times over four 
 weeks. Infant body weight was measured before and after the intervention. Data were 
 analyzed using the Paired T-Test to determine the effect of infant massage on weight gain. 
 Results: The results showed an increase in mean infant weight from 7.1419 kg before the 
 intervention to 7.5243 kg after the intervention. Statistical analysis using the Paired T-Test 
 revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant increase in 
 weight following infant massage. Conclusion: Infant massage has a significant effect on 
 weight gain in infants aged 6–12 months. Therefore, infant massage can be considered an 
 effective and safe non-pharmacological intervention to support optimal infant growth. 

Kata kunci: Bayi, 

peningkatan berat 

badan, pijat. 

A B S T R A K 
 

Latar belakang: Berat badan bayi merupakan indikator utama pertumbuhan dan status 

kesehatan secara keseluruhan. Pertambahan berat badan optimal selama masa bayi 

mencerminkan nutrisi yang memadai, fungsi metabolisme, dan kemajuan perkembangan. 

Pijat bayi adalah intervensi nonfarmakologis yang diyakini dapat meningkatkan sirkulasi 

darah, meningkatkan fungsi pencernaan, dan merangsang hormon yang berhubungan 

dengan pertumbuhan, yang dapat berkontribusi pada peningkatan berat badan pada bayi. 

Tujuan: Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pijat bayi terhadap pertambahan 

berat badan pada bayi usia 6-12 bulan. Metode: Studi ini menggunakan desain pra- 

eksperimental one-group pretest-posttest. Sebanyak 74 bayi dipilih dari populasi 90 

menggunakan pengambilan sampel berurutan. Intervensi terdiri dari pijat bayi 

konvensional yang diberikan delapan kali selama empat minggu. Berat badan bayi diukur 

sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan Uji T berpasangan untuk 

menentukan pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan. Hasil: Hasil 

menunjukkan peningkatan berat badan rata-rata bayi dari 7,1419 kg sebelum intervensi 

menjadi 7,5243 kg setelah intervensi. Analisis statistik menggunakan Uji T Berpasangan 

menunjukkan nilai p 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan peningkatan berat badan yang 

signifikan secara statistik setelah pijat bayi. Kesimpulan: Pijat bayi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan berat badan pada bayi usia 6-12 bulan. Oleh karena itu, 

 pijat bayi dapat dianggap sebagai intervensi non-farmakologis yang efektif dan aman untuk 

mendukung pertumbuhan bayi yang optimal. 
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LATAR BELAKANG 

Masa bayi merupakan fase 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat, di mana individu berusia di 

bawah satu tahun memerlukan perhatian 

khusus untuk mendukung aspek fisik, 

emosional, dan motorik1. Salah satu 

indikator utama dalam menilai status gizi, 

pertumbuhan, dan kesehatan bayi yang 

sehat adalah berat badan, yang harus 

dipantau secara berkala melalui grafik 

pertumbuhan sesuai standar World Health 

Organization (WHO)2. Berat badan bayi 

mencerminkan keseimbangan antara 

asupan nutrisi dan kebutuhan metabolisme 

tubuh. Apabila berat badan tidak meningkat 

sesuai usia, hal tersebut menandakan 

adanya gangguan pada pemenuhan nutrisi 

atau stimulasi tumbuh kembang3. 

Kondisi berat badan rendah masih 

menjadi tantangan kesehatan masyarakat. 

Di wilayah Lumajang, Jawa Timur, tercatat 

sekitar 3% bayi mengalami kekurangan 

berat badan. Fenomena ini sering kali 

berkaitan dengan kurangnya pengetahuan 

orang tua serta petugas kesehatan mengenai 

pentingnya stimulasi pertumbuhan bayi, 

termasuk melalui metode pijat bayi4. 

Pertumbuhan bayi tidak hanya bergantung 

pada faktor nutrisi, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor stimulasi yang 

diberikan secara rutin. Bayi yang 

mendapatkan asupan nutrisi cukup namun 

kurang memperoleh stimulasi fisik dan 

sensorik berisiko mengalami pertumbuhan 

yang tidak optimal5. 

Pijat bayi merupakan salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang efektif 

dan aman untuk mendukung pertumbuhan 

secara optimal. Secara fisiologis, pijat bayi 

dapat merangsang nervus vagus yang 

berfungsi meningkatkan peristaltik usus 

sehingga pengosongan lambung meningkat 

dan merangsang nafsu makan bayi6. Selain 

itu, pemijatan juga melancarkan peredaran 

darah serta meningkatkan metabolisme sel 

yang berdampak pada peningkatan berat 

badan yang signifikan. Stimulasi melalui 

sentuhan ini juga mampu menurunkan 

hormon kortisol (penyebab stres), sehingga 

bayi menjadi lebih riang dan kualitas 

tidurnya membaik7. 

Namun, praktik pijat bayi di 

masyarakat masih menghadapi kendala 

pemahaman. Hasil studi pendahuluan di 

Desa Wates menunjukkan bahwa hanya 

45% ibu yang rutin melakukan pijat bayi, 

dan sebagian besar melakukannya hanya 

untuk menenangkan bayi, bukan untuk 

tujuan meningkatkan berat badan8. Hal ini 

menandakan masih rendahnya kesadaran 

akan manfaat medis pijat bayi bagi 

pertumbuhan fisik. Meskipun beberapa 

penelitian telah menunjukkan adanya 

pengaruh positif pijat bayi terhadap berat 

badan bayi usia 0-6 bulan, efektivitasnya 

pada bayi usia 6-12 bulan masih 

memerlukan pembuktian ilmiah lebih 

lanjut9. 

Berdasarkan fenomena di atas, 

penelitian ini sangat penting dilakukan 

untuk menganalisis lebih dalam mengenai 

dampak stimulasi fisik terhadap 

pertumbuhan bayi pada kelompok usia yang 

lebih besar10. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh pijat bayi terhadap 

peningkatan berat badan bayi pada usia 6-12 

bulan” di tempat Pijat Bayi Wates, 

Wonomulyo. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimental dengan jenis Pre- 

Experimental Design melalui pendekatan 

One Group Pretest–Posttest. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh bayi 

berusia 6–12 bulan di tempat Pijat Bayi 

Wates, Wonomulyo, yang berjumlah 90 

bayi. Sampel penelitian sebanyak 74 bayi 

dipilih menggunakan teknik consecutive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah intervensi pijat bayi konvensional 

yang dilakukan sebanyak 8 kali selama 

periode 4 minggu. Variabel dependen 

adalah berat badan bayi yang diukur 

menggunakan timbangan digital bayi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
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dua tahap, yaitu pengukuran berat badan 

sebelum intervensi (pre-test) dan sesudah 

intervensi (post-test). 

Data yang terkumpul diolah secara 

statistik menggunakan program SPSS. 

Analisis data meliputi analisis univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dan analisis bivariat 

menggunakan uji paired T-Test dengan 

tingkat signifikansi α=0,05 untuk 

menganalisis pengaruh intervensi terhadap 

peningkatan berat badan. Seluruh prosedur 

penelitian dijalankan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika 

penelitian kesehatan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Sebagian besar ibu responden 

(66,2%) berada dalam kelompok usia 26-35 

tahun. Sebagian besar ibu memiliki latar 

belakang pendidikan SMA (64,9%) dan 

sebagian besar berwirausaha (45,9%). Dari 

total 74 bayi, 51,4% adalah laki-laki. 

Tabel 1. Karakteristik responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ya 
Total 

65 
74 

87.8 
100.0 

Pemberian MPASI 

Tidak 

Ya 

Total 

0 

74 
74 

0 

100.0 
100.0 

Sebagian besar ibu responden (66,2%) 

berada dalam kelompok usia 26-35 tahun. 

Sebagian besar ibu memiliki latar belakang 

pendidikan SMA (64,9%) dan sebagian besar 

berwirausaha (45,9%). Dari total 74 bayi, 

51,4% adalah laki-laki. 

 
Tabel 2. Perubahan berat badan bayi 

Berat Badan f Min Max Mean 

Sebelum  74 6.10 8.40 7.1419 

Sesudah 74 6.50 8.90 7.5243 

  t=74.192      

 p-value=0.000     

 

Data hasil spesifik menunjukkan bahwa 

berat rata-rata 74 bayi meningkat dari 7,1419 

kg (sebelum intervensi) menjadi 7,5243 kg 

(setelah intervensi), menghasilkan 

peningkatan rata-rata sebesar 0,3824 kg. 

Peningkatan ini terbukti signifikan secara 

statistik melalui Uji T Berpasangan, yang 

menghasilkan nilai p sebesar 0,000 (p <0,05), 

yang menegaskan bahwa intervensi pijat bayi 

secara signifikan memengaruhi peningkatan 

berat badan pada kelompok usia 6-12 bulan. 

Pengaruh Pijat Bayi terhadap Kenaikan Berat 

Badan Analisis bivariat menggunakan Uji T 

Berpasangan menghasilkan nilai t_{count} 

sebesar 74,192 dengan nilai p sebesar 0,000. 

Karena nilai p (0,000) kurang dari tingkat 

signifikansi α = 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

berat badan bayi antara sebelum dan setelah 

intervensi pijat bayi. 

Hasil ini mendukung bahwa pijat bayi 

dapat merangsang hormon pertumbuhan, 

meningkatkan sirkulasi darah, meningkatkan 

peristaltik usus, dan mengurangi hormon 

kortisol (penyebab stres), yang secara 

keseluruhan dapat meningkatkan nafsu makan 

dan memperbaiki metabolisme, sehingga 

menyebabkan penambahan berat badan.  

 

 

 

Data f % 

Usia ibu 

17-25 tahun 

26-35 tahun 
36-45 tahun 
Total 

24 

49 
1 

74 

32.4 

66.2 
1.4 

100.0 

Pendidikan ibu 

Perguruan Tinggi 

SMA 

SMP 
Total 

20 

48 

6 
74 

27.0 

64.9 

8.1 
100.0 

Pekerjaan ibu 

Buruh 

Petani 

PNS 

Tidak Bekerja 

Wiraswasta 
Total 

13 

13 

7 

7 

34 
74 

17.6 

17.6 

9.5 

9.5 

45.9 
100.0 

Sosial ekonomi 

<Rp. 1.000.000 

>Rp. 3.000.000 

Rp. 1 juta – 3 juta 

Total 

22 

14 

38 
74 

29.7 

18.9 

51.4 
100.0 

Jenis kelamin bayi 

Laki-laki 

Perempuan 
Total 

38 

36 
74 

51.4 

48.6 
100.0 

Riwayat ASI 
Tidak 9 12.2 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian yang 

dikumpulkan, rata-rata berat badan bayi 

sebelum dilakukan intervensi pijat bayi 

adalah sebesar 7,1419 kg dengan nilai 

terendah 6,10 kg dan nilai tertinggi 

mencapai 8,40 kg. Angka-angka 

tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum kondisi fisik bayi sebelum 

penelitian berada pada rentang yang 

relatif normal, meskipun terdapat 

variasi pertumbuhan yang cukup 

beragam di antara para responden. 

Standar deviasi  yang  tergolong kecil 

mengindikasikan bahwa sebaran data 

berat badan bayi pada tahap awal 

cenderung homogen, sehingga 

memberikan landasan yang stabil untuk 

memulai prosedur penelitian. 

Peneliti menilai bahwa berat badan awal 

ini merupakan indikator penting yang 

mencerminkan status kesehatan serta 

keseimbangan antara asupan nutrisi 

harian dengan kebutuhan metabolisme 

tubuh bayi. Secara fisiologis, pada 

periode sebelum dilakukan tindakan 

pemijatan, proses metabolisme dan 

fungsi pencernaan bayi berjalan secara 

alami mengikuti pola pertumbuhan dasar 

tanpa adanya stimulasi tambahan dari 

luar. Tanpa adanya rangsangan taktil 

yang terstruktur seperti pijat bayi, 

aktivitas nervus vagus atau saraf kranial 

ke-10 pada bayi cenderung hanya 

berada pada kondisi basal yang 

standar.  

Kondisi tersebut menyebabkan 

kerja sistem pencernaan dalam menyerap 

nutrisi dari ASI maupun MP-ASI 

berlangsung secara normal, namun 

belum mencapai tingkat efisiensi yang 

paling optimal untuk pertumbuhan. Oleh 

karena itu, pertambahan berat badan bayi 

pada fase ini berjalan sesuai dengan 

proses alami perkembangan usia mereka, 

namun sebenarnya masih memiliki 

potensi besar untuk ditingkatkan lebih 

lanjut. 

 

Setelah mendapatkan intervensi pijat 

bayi sebanyak 8 kali selama periode 4 

minggu, hasil pengukuran akhir 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 

berat badan bayi menjadi 7,5243 kg. 

Tercatat adanya kenaikan berat badan rata- 

rata sebesar 0,3824 kg jika dibandingkan 

dengan kondisi awal sebelum responden 

mendapatkan perlakuan pemijatan secara 

rutin. Peningkatan ini terjadi secara merata 

pada seluruh responden yang ditunjukkan 

oleh nilai standar deviasi pasca-intervensi 

yang tetap kecil dan menunjukkan 

konsistensi hasil penelitian. Hasil tersebut 

memberikan bukti nyata bahwa stimulasi 

fisik yang diberikan secara terstruktur 

mampu memberikan dampak positif yang 

terukur terhadap pertumbuhan fisik bayi 

pada rentang usia 6 hingga 12 bulan. 

Mekanisme utama yang mendasari 

peningkatan berat badan ini adalah adanya 

stimulasi pada sistem saraf otonom bayi, 

khususnya melalui perangsangan pada 

nervus vagus. Stimulasi yang terjadi selama 

proses pemijatan mampu memicu 

peningkatan sekresi hormon-hormon 

pencernaan serta mempercepat proses 

pengosongan lambung secara lebih efisien. 

Dampak langsung dari proses fisiologis 

tersebut adalah meningkatnya peristaltik 

usus yang kemudian mengoptimalkan 

penyerapan nutrisi dari makanan yang 

dikonsumsi oleh bayi sehari-hari. 

Rangkaian proses biologis inilah yang 

secara akumulatif berkontribusi terhadap 

pertambahan massa tubuh bayi, sehingga 

berat badan mereka mengalami kenaikan 

yang lebih signifikan dibandingkan 

pertumbuhan normal. 

Selain faktor pencernaan, pijat bayi 

memberikan efek relaksasi yang sangat 

bermanfaat bagi kondisi psikologis dan 

kenyamanan bayi. Bayi yang mendapatkan 

pijatan secara rutin dilaporkan memiliki 

kualitas tidur yang lebih baik dan lebih jarang 

merasa rewel. Kualitas tidur yang mendalam 

sangat krusial karena hormon pertumbuhan 

manusia (human growth hormone) diproduksi 

secara maksimal ketika bayi berada dalam 

kondisi tidur yang nyenyak dan berkualitas. 

Hasil uji statistik memperkuat temuan 
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ini dengan perolehan nilai t hitung sebesar 

74,192 dan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,000. Karena nilai p kurang dari 

0,05, maka dapat disimpulkan secara ilmiah 

bahwa terdapat pengaruh yang sangat nyata 

dan bermakna dari pemberian pijat bayi 

terhadap kenaikan berat badan. Signifikansi 

ini menunjukkan bahwa perubahan berat 

badan yang terjadi bukan merupakan suatu 

kebetulan, melainkan hasil dari intervensi 

yang terstruktur. 

Secara keseluruhan, pijat bayi 

merupakan salah satu bentuk kearifan lokal 

yang terbukti secara medis efektif untuk 

mendukung tumbuh kembang anak. 

Sebagai intervensi nonfarmakologis, teknik 

ini sangat aman, ekonomis, dan mudah 

dipelajari oleh orang tua untuk dilakukan 

secara mandiri di rumah. Kombinasi antara 

nutrisi yang adekuat dan stimulasi fisik 

yang tepat menjadi kunci utama dalam 

mengoptimalkan masa emas pertumbuhan 

bayi. 

Peningkatan berat badan yang terjadi 

tidak sepenuhnya dapat dipastikan hanya 

disebabkan oleh intervensi pijat bayi, 

karena kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti pertumbuhan alami bayi, 

pola asupan nutrisi, maupun faktor 

lingkungan dan perawatan lainnya. Selain 

itu, tidak adanya kelompok pembanding 

membuat potensi bias internal, seperti 

maturasi dan history effect, tidak dapat 

dieliminasi secara optimal. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain eksperimental dengan  

 

kelompok kontrol untuk 

memperoleh hasil yang lebih kuat dan 

valid. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi tenaga kesehatan untuk terus 

memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat besar di balik pijat 

bayi. Dengan meningkatnya pemahaman 

orang tua, diharapkan praktik pijat bayi 

dapat menjadi bagian rutin dari 

perawatan harian anak. Langkah ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan 

berat badan semata, tetapi juga sebagai 

upaya preventif dalam menjaga status 

gizi dan kesehatan bayi secara 

menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Pijat bayi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan berat badan pada bayi 

usia 6-12 bulan. Pijat bayi dapat digunakan 

sebagai intervensi non- farmakologis yang 

efektif dan aman untuk mendukung 

pertumbuhan bayi yang optimal. 
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